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FUNGSI KEPEMIMPINAN LURAH
DALAM MENINGKATKANDISIPLIN KERJA PEGAWAI
DI KELURAHAN SEMPAJA SELATAN KECAMATAN
SAMARINDA UTARA KOTA SAMARINDA

Maulida Fitriyana*

Abstrak

Maulida Fitriyana, fungs kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan
disiplin kerja pegawai di Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda
Utara kota Samarinda dibawah bimbingan Bapak Drs. Endang Erawan, M.S dan
Ibu Hj. Hariati, SSos, M.S.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis fungs
kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kelurahan
Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda dan untuk
menganalisis apa saja faktor penghambat dan pendukung faktor penghambat dan
pendukung dalam pelaksanaan fungsi kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan
disiplin kerja pegawai di Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda
Utara Kota Samarinda. Jenis pendlitian yang dilakukan termasuk deskriptif
kualitatif. Key informannya yaitu Sekretaris Lurah Sempaja Selatan, Informannya
yaitu pegawai Kelurahan Sempaja Selatan serta informan lainnya yaitu
masyarakat Kelurahan Sempaja Selatan. Sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa dalam bentuk fungsi intruks
kepemimpinan sudah baik, lurah terkadang mengajak pegawai refresing ke luar
daerah dan memberikan kenyamanan buat pegawai yang rajin dan menuruti
perintah lurah maka lurah memberikan sesuatu yang lebih untuk pegawai yang
rajin dan smart. Fungs konsultasi kepemimpinan sudah baik dari komunikasi dua
arah lurah. Perlu agar lurah menetapkan keputusan, konsultas dari pimpinan
pada pegawai yang dipimpin rapat. Fungs partisipas lurah kepemimpinan
sudah baik sangat perlu karena mengaktifkan pegawai yang dipimpinnya, baik
dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakan
tugasnya.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja Pegawai
Pendahuluan

Perananan pimpinan pada suatu organisasi yang amelayasyarakat luas
dikembangkan sistem kepegawaian yang mantap depgagembangan karier
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yang berdasarkan prestasi kerja, kemampuan yanigsmnal, keahlian dan
ketrampilan, serta kemantapan sikap mental apaedalm upaya pendidikan
pelatihan, penugasan, bimbingan dan konsultasia seelalui pengembangan
motivasi, kode etik, dan disiplin kedinasan yanfase didukung oleh system
informasi kepegawaian yang mantap serta, didukuledp sistem informasi
kepegawaian yang mantap serta, dilengkapi dengémnsipemberian efektivitas
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuagaoisasi tidak terlepas dari
perananan pimpinan yang sesuai dengan Undang-umdtamgr 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan.

Tercapainya tujuan instansi/organisasi tidak hamgegantung pada
peralatan modern, sarana dan prasarana yang lendg&tgpi justru lebih
tergantung pada manusia yang melaksanakan pekegesmtout. Oleh karena itu
pegawai yang berkualitas, adalah pegawai yang reefakan pekerjaannya dan
mampu memberikan hasil kerja yang baik atau mengiuprestasi kerja yang
tinggi yang dibutuhkan oleh instansi/organisasiukninencapai tujuan. Karena
pada dasarnya keberhasilan instansi/organisasirasekaseluruhan adalah
kontribusi dari hasil kerja pegawainya.

Pimpinan merupakan salah satu faktor penting datemnjalankan roda
pemerintahan. Setiap pimpinan dituntut untuk mdmikemampuan berfikir
kedepan. Oleh karenanya harus memiliki kejelasansdrta memahami fungsi
visi bagi efektifitas organisasi yang dipimpinny&berhasilan pimpinan dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai sangat berganfoada peranan pimpinan
itu sendiri. Peranan seorang pimpinan merupakatorfafang sangat penting
dalam suatu kelompok kerja. Pimpinan memiliki penbayang sangat besar bagi
pegawainya karena maju tidaknya suatu pegawai batgggantung pada
kemampuan seorang pimpinan dalam membina dan naigar anggotanya
untuk mencapai tujuan bersama.

Pimpinan diharapkan dapat mewujudkan perubaharbpban yang
diinginkan oleh masyarakat. Sebagai aparat diawitwntuk merespon berbagai
perubahan dan ragam kebutuhan publik dengan meatkegk disiplin kerja
pegawai di Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan rBatmaUtara Kota
Samarinda. Dengan meningkatkan kemampuan Lurah pijpém) meliputi
supervisi, tanggung jawab, inisiatif, dan pembingaayanan publik dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Pentingnya peranginain lurah berpengaruh
pada disiplin kerja pegawai. Karena sangat perdiei menciptakan aparatur
pemerintah yang tertib, bersih, berwibawa, dan doggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga setiap bewagtau pekerjaan yang
dibebankan kepada pegawai dapat terlaksana sesngam peraturan-peraturan
yang ada.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana fungsi kepemimpinan Lurah dalam menikgkadisiplin kerja
pegawai di Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan rBataaUtara Kota
Samarinda ?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalamkgslaan fungsi
kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan disiplin&@egawai di Kelurahan
Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kotaribaa&

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis fungsi kepemimpinan Lurah dafaemingkatkan disiplin
kerja pegawai di Kelurahan Sempaja Selatan Kecam8tanarinda Utara
Kota Samarinda.

2. Untuk menganalisis apa saja faktor penghambat damdykung faktor
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan fuegsimkmpinan Lurah
dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kehaa Sempaja Selatan
Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda.

Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis, yaitu untuk memberikan sumbangamikiran yang
berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan khuaudmy administrasi
negara, terutama dalam pengembangan konsep fuegsirkmpinan Lurah.

2. Kegunaan Praktis, yaitu Penelitian ini diharapkaapal memberikan
kontribusi pemikiran sebagai bahan masukan bagirabp@emerintah
Kelurahan khususnya untuk meningkatkan disiplin jekepegawai di
Kelurahan.

Kerangka Dasar Teori
Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” ybagarti bimbing atau
tuntun, dengan begitu di dalamnya ada dua pihak yang dipimpin (umat) dan
yang memimpin (imam). Dari kata pimpin inilah latkata kerja “memimpin”
yang artinya membimbing atau menuntun, dan kataldeépemimpin” yaitu
orang-orang yang berfungsi membimbing atau menumiam mempengaruhi
pihak lain melalui proses kewibawaan komunikasirggia orang lain tersebut
bertindak sesuatu dalam mencapai tujuan terterpabia pemimpin ditambah
akhiran “-an” menjadi pimpinan yang artinya orargng mengepalai. Antara
pemimpin dengan pimpinan dapat dibedakan , yarmppian (kepala) cenderung
lebih otokratis, sedangkan pemimpin (ketua) cenugrdebin demokratis.
Sedangkan kepemimpinan itu sendiri berarti kemampdan kepribadian
seseorang dan mempengaruhi serta membujuk pihak dgar melakukan
tindakan pencapaian tujuan’ bersama, sehingga dendemikian yang
bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat preskesnpok (Wahjosumidjo,
2005:74).
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Pemimpin itu adalah orang yang memiliki satu at@ebapa kelebihan
sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak)lalain merupakan kebutuhan
dari suatu situasi atau zaman sehingga orang itmpueyai kekuatan dan
kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawghanPenulis
menyimpulkan bahwa, definisi-definisi yang dikemkea diatas mengarahkan
perhatian kepada pentingnya struktur kelompok deossgs kelompok dalam
pembahasan mengenai kepemimpinan (Salam, 2002:90).

Leadership as a combination of traits which enables on individual to
induce others to accomplish a given task. (Maksudnya kepemimpinan sebagai
perpaduan perangai yang memungkinkan seseorang umarepdorong pihak
lain menyelesaikan tugasnya). Ordway Tead (dalaaffi§y2003:2).

Fungs dan Peran Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi manajerkarena itu
pemimpin suatu organisasi yang menjalankan fungsiajemen juga merupakan
salah satu profesi. Adapun fungsi kepemimpinaadtaiah sebagai berikut :

a. Memandu, menuntun, dan membimbing pegawai melakakaéinitas untuk
mencapai tujuan tertentu.

b. Membangunkan motivasi kerja para pegawai sehingga pegawai itu

mencurahkan segala sumber daya yang dimilikinyaslkumencapai tujuan

yang telah ditentukan.

Mengemudikan organisasi.

Membangun jaringan komunikasi.

Memberikan supervise/kontrol yang efisien.

Membawa pengikutnya mencagssisaran sesuai jadwal waktu dari rencana

yang telah ditentukan. Salam (2002:99).

Pemimpin yangvisionary harus memiliki kemampuan dan berperan
sebagai :

a. Spoken person, artinya kemampuan mer.jadi juru bicara organisasi

b. Direction setter, artinya kemampuan berperan untuk memberikan aralj ya
menjadi tujuan organisasi sehingga seluruh sunmdng dapat diarahkan untuk
mencapai tujuan organisasi.

c. Innovator, artinya kemampuan sebagai agen pembangunan. Rredika
memberikan implikasi bahwa pemimpin harus dapapikeer strategis dan
mampu mencermati berbagai perubahan secara tégdigse menjawabnya.

d. Trainer (pelatih), artinya, kemampuan menjadi pelatih Issuruh organisasi
untuk belajar(learning organization).Konsep ini membuat anggota organisasi
selalu merasa membutuhkan untuk mengembangkan tpbonge yang
dimilikinya (Nannus, dalam Salam 2002:101).

~® oo

Karateristik Kepemimpinan
Karateristik kepemimpinan yang efektif timbul kaaetidorong oleh :
1. Motivasi dan bakat seseorang yang menimbulkan kepeiman seperti :
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. Penuh inisiatif, energik, dan ambisi.

. Tekun dan proaktif dalam mengejar sasaran.

Mempunyai keinginan memimpin tetapi tidak menghkaajpekuasaan.
. Jujur, memiliki integritas tinggi, dan dapat dipeya.

. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam meniitanggung jawab.
Sering kali lebih Kreatif.

g. Bisa fleksibel.

S0 Q0T

. Memiliki pengetahuan, keahlian dan kemampuan yangnimbulkan

kepemimpinan, seperti:

a. Memiliki pengetahuan yang luas baik intern orgasiisaaupun ekstern
organisasi.

b. Memiliki keahlian dalam hubungan antara manusiamb@ngunjaringan
komunikasi, memecahkan masalah, mengambil keputusemetapkan
sasaran.

c. Memiliki kemampuan kognitif terutama kemampuan nodaly informasi
serta memadukan dan menarik kesimpulan yang logis.

. Memiliki visi yang jelas karena visi merupakan kampn vital yang menjadi

daya dorong bagi pimpinan dalam hal :
a. Menetapkan apa yang harus dikerjakan agar visitdapaujud.
b. Mengartikulasikan visi tersebut dengan rihgkas.
c. Memformulasikan visi strategis.
d. Mengembangkan komitmen diantara pengikut denganyearg jelas.
e. Mengimplementasikan visi serta berusaha meredtsasya. Salam,
(2002:95).
Sejumlah karateristik kepemimpinan yang harus dimdleh pemimpin

Suatu organisasi. Karateristik kepemimpinan ituada

TS@mP oo T

-

Physical and nervous energy(energi jasmani dan mental/rohani).
Asense of purpose and direction (kesadaran akan tujuan dan arah tindakan).
Enthusiasm (antusiasme).
Friendliness and affection (keramahan dan kecintaan).
Integrity (integritas).
Technical masiely (penguasaan teknis).
Decivinesess (ketegasan dalam mengambil keputusan).
Teaching skill (keterampilan menyampaikan).
Inteligence (kecerdasan). Seorang pemimpin tidak hanya marmgikerdasan
integensia (kecerdasan dalam bidang keahlian tertentu)
Faith (kepercayaan).
Pemimpin suatu bangsa harus memenuhi kualifikasg yabih dari pada

karateristik yang dimiliki oleh pemimpin golongamat. Antara lain:

a.

Kuat dalam akidah.
Keteguhan pemimpin dalam memegang akidah, bukaartbdwaku dalam
penampilan, akan tetapi malahan luwes karena gépemimpinan yang
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dimilikinya. Dengan demikian, maka ia luwes dalaangrapan, tetapi teguh
dalam pendirian.

b. Memiliki penglihatan (visi) sosial yang tajam.
Seorang pemimpin bangsa hendaknya mampu melihahdaganalisa gejala-
gejala yang timbul dalam masyarakat serta dapat anfatkan untuk
mencapai apa yang dituju oleh masyarakat itu.

c. Tabah dan tahan menerima kritik.
Pemimpin yang bijaksana, seharusnya menerima &mnitikengan tangan
terbuka, karena dengan adanya kritikan berdrti dtagi pemerintahan yang
dipimpinnya turut diawasi oleh masyarakat.

d. Pemaaf dan memiliki jiwa toleransi yang besar.
Pemimpin tidak boleh berbuat sewenang-wenang memdggm amanat untuk
kepentingan pribadi. Apalagi menyalahgunakan kewdzn dan kekuasaan.
Dalam mengambil keputusan, pemimpin tidak boleh gaerbil keputusan
untuk kepentingan diri sendiri tetapi untuk kepegén semua golongan,

e. Memiliki reputasi yang menyeluruh.
Reputasi pemimpin yang menyeluruh dan ditunjangyderpengalaman yang
cukup lama dalam aneka ragam permasalahan merugakan satu jaminan
keberhasilan seorang pemimpin. Moedjiono (2002:83).

Teori-teori Kepemimpinan

Ada beberapa teori kepemimpinan dalam pemerintgigun

1. Teori otokratis
Teori otokratis dalam kepemimpinan pemerintahanlahdaadalan teori
bagaimana seorang pimpinan pemerintahan dalam laekgen tugasnya
bekerja tanpa menerima saran dari bawahan, pertit®rikan dalam satu
arah saja artinya bawahan tidak diperkenankan metaiba mengkritik,
bahkan bertanya.

2. Teori sifat
Teori sifat dalam kepemimpinan pemerintahan adesdah yang mengatakan
bahwa kepemimpinan tercipta dari seseorang beldasasifat-sifat yang
dimiliki seseorang tersebut, berarti yang bersatagkusudah sejak lahir
memiliki ciri-ciri untuk menjadi seorang pemimpirMenurut teori ini
seseorang memiliki bawaan bakat turunan, antanadakup terampil dalam
mengurus orang lain, memiliki kepekaan inisiatifempunyai rangsangan
emosional untuk membela teman, dewasa dalam pemjkpandai membujuk
dalam rayuan yang menghanyutkan, gampang berkoasinigercaya untuk
tampil di depan umum, kreatif dalam menemukan gagésru, mempunyai
persepsi positif serta jalan keluar setiap masalah selalu berpartisipasi
dalam setiap kegiatan orang lain.

3. Teori Manusiawi
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Teori manusiawi dalam kepemimpinan pemerintahanlabdaeori yang
pemimpinnya benar-benar merasakan bawahannya r@ajkt maupuryaitu
dengan memperhatikan dukundanpportif) dan pengarahalirectif).

4. Teori Pertukaran
Teori pertukaran dalam kepemimpinan pemerintahaaahdteori di mana
pemimpin pemerintahan dalam mempengaruhi bawahameyaakai strategi
take and give.

5. Teori Kontingensi
Teori kontingensi dalam kepemimpinan pemerintahdalad teori yang
berpatokan pada tiga hal yaitu hubungan atasanadebgwahan(leader
member relations), struktur/orientasi tuga@ask structure) dan posisi/wibawa
pemimpin(leader position power). Syafi'ie, (2003:15).

Tehnik Kepemimpinan

Untuk menjalankan kepemimpinannya, maka seoranginpeim harus
mempunyai teknik kepemimpinan, karena dengan tekegemimpinan yang
baik menunjukkan bahwa ia mampu untuk memimpin daerupakan
pencerminan jati dirinya sebagai seorang pemimpieknik kepemimpinan
Pamudji (2001:114) dalam Kepemimpinan Pemerintatiaindonesia, antara
lain:
Teknik Pematangan atau Penyiapan Pengikut
Teknik Human Relation
Teknik Persuasif dan Pemberian Perintah
Teknik Penggunaaan Sistem Komunikasi yang baik
Teknik Penyediaan Fasilitas
Teknik Menjadi Teladan

~Po0 T

Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan dapat juga disebut gaya kekapaldzaya
kepemimpinan merupakan kombinasi antara variaai k#épemimpinan dengan
variasi nilai kekepalaan. Ndraha (2003:221).
Ada beberapa ciri-ciri gaya kepemimpinan antaralai
1. Gaya kepemimpinan otoiriter
2. Gaya kepemimpinan demokratis
3. Gaya Kepemimpinahuizefaire

Disiplin Kerja
Disiplin berasal dari bahasa Latin *“Disiplina” yanderarti
latihan/pendidikan kesopanan dan kerohanian sestaygmbangan tabiat.Jadi
disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yayaklterhadap pekerjaan.
Disiplin adalah suatu tindakan manajemen memberdemangat kepada
pelaksanaan standar organisasi, ini adalah pefatthangarah kepada upaya
membenarkan dan melibatkan pengetahuan-pengetattaranprilaku petugas
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sehingga ada kedisiplinan pada diri petugas, untekuju pada kerjasama dan
prestasi yang lebih baik. Davis (2004:36).

Jenisjenisdisiplin kerja

Jenis-jenis disiplin kerja ada dua, yaitu :

1. Saf Dicipline
Disiplin ini timbul karena seseorang merasa terpekebutuhannya dan telah
menjadi bagian dari organisasi, sehingga orang aiaugah hatinya untuk
sadar dan secara sukarela mematuhi segala pergturgroerlaku.

2. Command Dicipline
Disiplin ini tumbuh bukan dari perasaan ikhlas, rakatapi timbul karena
adanya paksaan/ancaman orang lain. Dalam setiapisasi, yang diinginkan
pastilah jenis disiplin yang pertama, yaitu datdtagena kesadaran dan
keinsyafan. Akan tetapi kenyataan selalu menunjukiehwa disiplin itu lebih
banyak disebabkan oleh adanya semacam paksaadunatafsastrohadiwiryo,
2001:230).

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan penoieka penulis skripsi
ini termasuk dalam jenis penelitian yang bersifasBiptif Kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mengitiaan data deskriptif dengan
mengumpulkan data berupa kata-kata baik tertuligpma lisan dari orang-orang
dan prilaku yang diamati. Dalam penelitian desKrigtialitatif ini cenderung
tidak mencari atau menerangkan saling hubungannazmguji hipotesis, walau
tidak menutup kemungkinan adanya dalam bentuk aagg&a.dimana kegiatan
penelitian yang ada disajikan dalam bentuk penggaambatau melukiskan objek
yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapanga

Fokus Penelitian
Untuk mengetahui secara jelas mengenai indikattikéior yang akan
diukur, maka perlu merumuskan definisi operasidagm penelitian ini. Adapun
fokus penelitian dari penelitian ini adalah sebdogaikut :
1. Fungsi kepemimpinan dalam meningkatkan disiplinjskgyegawai adalah
sebagai berikut :
Fungsi Instruksi
Fungsi Konsultasi
Fungsi Partisipasi
Fungsi Delegasi
e. Fungsi Pengendalian
2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan fungsinkepg@Enan pada Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda. Utara

coop
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Jenisdan Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiarg y@inperoleh secara
langsung dari sumber asli, sebagai berikut :
a. Key informan (Informasi Kunci)
b. Informannya yaitu Pegawai Kelurahan Sempaja Selatamg diteliti
dilakukan secarBurposive sampling.
c. Informan Lainnya yaitu Pegawai Kelurahan Sempajat&e yang diteliti
dilakukan secarRurposive sampling.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian ygegaleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunohumnya berupa
bukti,catatan atau laporan historis yang telalusens dalam arsip.

Tehnik Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaaiiprary Research)

2. Penelitian LapanganFigld Work Research), darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempe@unaéberapa cara
yaitu :

a. Observasi
b. Wawancardinterview)
3. Penelitian dokumen atau dokunresearch .

Tehnik Analisis Data

1. Pengumpulan data yaitu data pertama atau datsameikumpulkan dalam
suatu penelitian.

2. Data reduction/penyederhanaan data yaitu prosesilih, memfokuskan,
menyedehanakan dengan membuat abstraksi, meng@ahnentah yang
dikumpulkan dari penelitian kedalam catatan yamahteisortir tau diperiksa.
Tahap ini merupakan tahap analisa data yang djpertatau memusatkan,
membuat dan sekaligus dapat dibuktikan.

3. Penyajian data yaitu menyusun informasi dengara dertentu sehingga
diperlukan memungkinkan penarikan kesimpulan / pariglan tindakan lebih
lanjut berdasarkan pemahaman.

4. Penarikan kesimpulan yaitu sebagai langkah arglang meliputi pemberian
makna data yang telah disederhanakan dan disajikan.

Pembahasan

Pembahasan merupakan pemikiran dari penulis kuntemberikan
penjelasan hasil dari penelitian yang telah diaisajuna menjawab pertanyaan
dari penelitian tersebut.
Fungs Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai
Fungs Intruks
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Fungsi instruksi bersifat komunikasi satu arah. iRgm sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apgaitveana, dan di mana
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dila#ikan secara -efekiif.
Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan luntenggerakkan dan
memotivasi orang lain agar mau melaksanakan péar{Revai, 2006:53).

Dalam bentuk fungsi intruksi, lurah mengajak pegamfresing ke luar
daerah dan memberikan kenyamanan buat pegawai rgimg dan mentaati
perintah lurah maka lurah memberikan sesuatu yabi luntuk pegawai yang
rajin dan smart, kadang saat lurah berpidato mengkdrol kesana kemari saat
hari senin apel lurah sering memberikan intruksolu§ lurah ya hanya
memberikan nasehat yang baik terhadap pegawaiakelnor contohnya jangan
berbicara disaat lurah berpidato sebelum apel dainaan tidak sering bercerita
pada saat bekerja di kantor.

Lurah menggerakkan dan memotivasi pegawai agar melaksanakan
perintahnya dalam komunikasi kepada pegawai meianyahal-hal yang
menjadi masalah di Kelurahan. Fungsi perlu ada aeemghindari permasalahan
yang ada di kelurahan. Kendala pada lurah sematiya dinas-dinas keluar kota.
Solusi lurah terhadap kendala yang ada pada peghssaanya sebagai pengganti
atau pegawai yang diperintah lurah dalam menydasaikendala kepada
Sekretaris oleh Sekretaris Lurah. Respon saya paatamenerima intruksi dari
lurah, pegawai kerjakan dengan baik apabila tidkrelangan.

Lurah sebagai pengambil keputusan berfungsi metabkan
pelaksanaannya pada pegawai yang dipimpin. Lurdbagse komunikator
merupakan pihak yang menentukan apa isi perintdgilmana cara mengerjakan
perintah, kapan waktu memulai, melaksanakan darapugtan hasilnya dan
dimana tempat mengerjakan perintah agar intruksiu akeputusan dapat
diwujudkan secara efektif.

Fungs Konsultas

Fungsi konsultasi bersifat komunikasi dua arahaRallap pertama dalam
usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali emaékan bahan
pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultagjate orang-orang yang
dipimpinnya yang dinilai mempunyai bahan informgang diperiukan dalam
menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasidimaksudkan untuk
memperoleh masukan berupa umpan békkd back) untuk memperbaiki dan
menyempurnakan keputusan-keputusan yang telataghtmt dan dilaksanakan.
Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diheaapkeputusan-keputusan
pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih mudahgimeuksikannya,
sehingga kepemimpinan berlangsung efektif (Riva06253).

Fungsi konsultasi dari komunikasi dua arah anttat dan lurah untuk
menetapkan keputusan, konsultasi dari pimpinan pedmwai yang dipimpin
tidak ada kendala. Konsultasi kami lakukan untuknperoleh masukan berupa
perbaikan dan penyempurnaan keputusan-keputusantgkain ditetapkan untuk
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laksanakan. Fungsi konsultasi lurah, jelas kamiapkan dari keputusan-
keputusan dari lurah, akan mendapat dukungan dabih lemudah
menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berfapsefektif. Fungsi
konsultasi ini mengharuskan kami belajar menjadideagar yang baik, yang
biasanya tidak mudah melaksanakannya, mengingath luebih banyak
menjalankan peranan sebagai pihak yang didengarkan.

Fungs Partisipas

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha gaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaangaenbil keputusan maupun
dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak beraba®derbuat semaunya, tetapi
dilakukan secara kendali dan terarah berupa kanmslengan tidak mencampuri
atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsetpgsmimpin harus tetap
dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelakdaivai( 2006:53).

Lurah berpartisipasi dalam membantu pekerjaan yatay di Kelurahan
jika lurah tidak dinas keluar kota atau sedangtadau dan tidak sibuk. Sangat
perlu karena fungsi partisipasi lurah mengaktifigagawai yang dipimpinnya,
baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan mawgalam melaksanakan
tugasnya. Partisipasi tidak berarti bebas melakildeariuannya, tetapi dilakukan
secara terkendali dan terarah berupa kerja sangadeidak mencampuri atau
mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan ipgim harus tetap dalam
fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksanaan.

Fungsi partisipasi kepemimpinan berarti kesedisamimpin untuk tidak
berpangku tangan pada saat-saat orang yang dipimpalaksanakan
keputusannya. Pemimpin tidak sekedar mampu memikeautusan dan
memerintahkan pelaksanaannya, tetapi juga ikutndgdeoses pelaksanaannya,
dalam batas-batas tidak menggeser dan mengganiggsetyang bertanggung
jawab melaksanakannya.

Fungs Delegas

Fungsi delegasi dilaksanakan dengan memberikampalian wewenang
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui petsgtujmaupun tanpa
persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi padardgs berarti kepercayaan.
Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakinirupekan pembantu
pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepan daspirasi (Rivali,
2006:53).

Di Kelurahan Sempaja Selatan, pasti ada orang &apaan yang
menerima delegasi yang dapat membantu pemimpinggrwdelegasi perlu di
adakan di setiap instansi, karena membantu prasesj&k fungsi dari instansi
kelurahan ini. Fungsi delegasi pak Lurah itu di ufahan Sempaja Selatan
memberikan pelimpahan wewenang kepada bawahanngsk Inelalui
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan.
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Fungsi delegasi mengharuskan Lurah memilah-milagagu pokok
organisasi kelurahan dan mengevaluasi yang dapatidizk dapat dilimpahkan
pada orang-orang yang dipercayainya. Fungsi delqgeda dasarnya berarti
kepercayaan, pemimpin harus bersedia dapat menyperosang-orang lain,
sesuai dengan posisi atau jabatannya, apabilaidigmpahan wewenang.
Sedang penerima delegasi harus mampu memelihasxclagpan itu, pegawai
harus melaksanakan secara bertanggung jawab.

Pendelegasian harus diwujudkan Lurah, karena kemajuan
perkembangan kelompoknya tidak mungkin diwujudkansgndiri. Pemimpin
seorang diri tidak akan dapat berbuat banyak ddokama mungkin tidak ada
artinya sama sekali. Oleh karena itu sebagian wamgnya perlu didelegasikan
pada para pembantunya, agar dapat dilaksanakara sfektif dan efisien.
Setahu pegawai delegasi itu berarti kepercayasamdaorang penerima delegasi
itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yamgmiliki kesamaan
prinsip, persepsi, dan aspirasi.

Fungs Pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinamg ya
sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotasgaeara terarah dan dalam
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan apainya tujuan bersama
secara maksimal, fungsi pengendalian dapat diwajudknelalui kegiatan
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasaai(R006:53).

Pemimpin mampu mengatur aktivitas anggotanya setmmarah dan
dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkarcapainya tujuan
bersama secara maksimal. Fungsi Lurah itu bisa emeladikan pegawainya
dalam bekerja, atau menyelesaikan pekerjaannyandalalayani masyarakat.
Pegawai kelurahan jelas harus ada pimpinannya, k&kna itu, pegawai
dikendalikan oleh Lurah. Pegawai di kelurahan diledikan oelh Lurah sebagai
pimpinan.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan fungsi kepemimpinan pada Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara

Faktor pendukungnya yaitu sosialisasi kepada pegéevas menerus
dilakukan, SDM mengikuti staf dalam Diklat untuknpeggkatan SDM nya, dari
pegawai harus memiliki kesadaran dan mentaati sepewaturan Kelurahan,
norma-norma sosial yang berlaku. Pegawai harusxgatan pulang kerja tepat
pada waktunya, pegawai harus diberikan pendidikam gelatihan guna
meningkatkan pengetahuan pegawai di Kelurahan.viRegeang berpengalaman
memberi bantuan kepada pegawai baru dalam mengaaspekerjaannya.
Masalah yang menjadi penghambat dalam pelaksanaagsif kepemimpinan
pada Kantor Kelurahan Sempaja Selatan ini, daribsmndaya manusianya,
karena sebagian pegawai cukup rendah tingkat p&adiuya.
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Faktor penghambat dalam pelaksanaan fungs kepemimpinan pada Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara

Faktor penghambatnya yaitu tingkat kesadaran peageelatif rendah,
SDM aparat pelaksana relatif rendah. Dalam pelayays pegawai yang
memberikan pelayanan masih lambat, karena pelayganag tidak di fokuskan
pada satu masalah dan pimpinan tidak menegur pegaskarjaan pegawai tidak
dicampur aduk dengan pekerjaan lainnya, pegawak trdemiliki inisiatif dan
keinginan untuk maju, pegawai tidak memiliki stanklarja yang tinggi, pegawai
tidak ditempatkan pada posisi yang sesuai. Bagawagbaru, belum mengetahui
sama sekali tentang pekerjaan yang diberikan, gghimpekerja tersebut harus
belajar agar dapat mengetahui pekerjaan terselna gelancaran pelayanan
kepada masyarakat, tidak tersedianya sarana daarara komputer, peralatan
kantor, genset dan tidak tersedianya sumber daypasreayang terlatih.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian, penyajian data dan pembahasaaka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Fungsi intruksi kepemimpinan sudah baik, Lurahaddng mengajak pegawai
refresing ke luar daerah dan memberikan kenyamlananpegawai yang rajin
dan menuruti perintah Lurah maka Lurah memberikasuatu yang lebih
untuk pegawai yang rajin dan smart, terkadang kmah berpidato mereka
ngobrol kesana kemari saat hari senin apel Lurahgsenemberikan intruksi.
Solusi Lurah memberikan nasehat yang baik terhpdgpwai Kelurahan.

2. Fungsi konsultasi kepemimpinan sudah baik dari kukasi dua arah antara
staff dan Lurah untuk menetapkan keputusan, kasuttari pimpinan pada
pegawai yang dipimpin tidak ada kendala. Konsuliasni lakukan untuk
memperoleh masukan berupa perbaikan dan penyengpurkaputusan-
keputusan yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan.

3. Fungsi partisipasi Lurah kepemimpinan sudah baikgaa perlu karena
mengaktifkan pegawai yang dipimpinnya, baik dalaneiklitsertaan
mengambil keputusan maupun dalam melaksanakamyaaRartisipasi tidak
berarti bebas melakukan bantuannya, tetapi dilakidexara terkendali dan
terarah berupa kerja sama dengan tidak mencamaui mengambil tugas
pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harusptetalam fungsi sebagai
pemimpin dan bukan pelaksana

4. Fungsi delegasi kepemimpinan sudah baik di Kelur&@&mpaja Selatan, pasti
ada orang kepercayaan yang menerima delegasi yapgt dnembantu
pemimpin. Fungsi delegasi perlu di adakan di setiagtansi, karena
membantu proses kinerja fungsi dari instansi kélamaini. Fungsi delegasi
Lurah itu di Kelurahan Sempaja Selatan memberil@mpahan wewenang
kepada bawahannya, baik melalui persetujuan matgmpa persetujuan dari
pimpinan.
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5.

Fungsi pengendalian kepemimpinan sudah baik. Ligalirahan Sempaja
Selatan bisa mengatur aktivitas anggotanya secararah sehingga
memungkinkan tujuan tercapai. Fungsi pengendaliapatd diwujudkan

melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordirden pengawasan. Lurah
berkewajiban menjabarkan program kerja pegawai dampu memberikan
petunjuk yang jelas.

. Faktor pendukungnya yaitu sosialisasi kepada pegaemas menerus

dilakukan, SDM mengikuti staf dalam Diklat untuknpggkatan SDM nya,
dari pegawai harus memiliki kesadaran dan mentaathua peraturan
kecamatan, norma-norma sosial yang berlaku. Peghamis datang dan
pulang kerja tepat pada waktunya, pegawai harusriddn pendidikan dan
pelatihan guna meningkatkan pengetahuan pegawagawae yang
berpengalaman memberi bantuan kepada pegawai b adnenyelesaikan
pekerjaannya.

. Faktor penghambatnya yaitu dalam pelaksanaan flkeggg@mimpinan pada

Kantor Kelurahan Sempaja Selatan ini, dari sumlagadnanusia sebagian
pegawai cukup rendah tingkat pendidikannya, tingkesadaran pegawai
relatif rendah, SDM aparat pelaksana relatif renddddam pelayanannya
pegawai yang memberikan pelayanan masih lambagwsegidak memiliki
inisiatif dan keinginan untuk maju, pegawai tidakmiliki standar kerja yang
tinggi, pegawai tidak ditempatkan pada posisi ysesuai. Bagi pegawai baru,
belum mengetahui sama sekali tentang pekerjaan géegikan, sehingga
pekerja tersebut harus belajar agar dapat mengegiakarjaan tersebut guna
kelancaran pelayanan kepada masyarakat, tidakdiens@ sarana dan
prasarana komputer, peralatan kantor, genset dak tersedianya sumber
daya manusia yang terlatih.

Saran

Setelah melalui beberapa macam penelitian, deregadah hati penulis

merasa perlu untuk memberikan saran-saran yang kinubgrmanfaat kepada
semua pihak. Adapun saran-saran yang akan perarisikakan adalah sebagai
berikut :

1.

Lurah sebaiknya menempatkan pegawai sesuai demggkatt pendidikannya
dan memperhatikan pegawai yang memberikan pelayeeada masyarakat
agar tidak lambat.

. Sebaiknya para pegawai diharapkan memiliki tingkesiatif kesadaran yang

tinggi dan memilki keinginan untuk maju dalam hahgidikan dengan cara
pegawai mengerti akan tugas pokok pekerjaannya.

. Apabila Lurah mendapatkan pegawai yang baru sepaigagawai tersebut di

bimbing dalam mengerjakan suatu pekerjaan sehipgigarjaan tersebut dapat
terlaksana dengan baik.
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4. Sebaiknya Lurah sebagai pimpinan harusnya dapatpenatikan sarana dan
memperbaiki prasarana yang belum maksimal di Kehnmaseperti komputer,
peralatan kantor dan genset.
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